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ABSTRAK

Ibarat laboratorium yang mewadahi peneliti bereksperimen, Sekolah Eksperimental
memiliki tujuan utama menciptakan suasana belajar yang kondusif dalam menerapkan metode
belajar “eksperimental”. Sekolah Eksperimental adalah lembaga pendidikan yang menerapkan
proses non-tradisional dalam metode pengajaran, kurikulum, dan manajemen kelas. Sekolah
Eksperimental yang dimaksud dalam penelitian ini adalah satu bentuk alternatif dari pendidikan
dasar secara formal dengan jenjang Sekolah Menengah Pertama.

Pendidikan eksperimental muncul sebagai reaksi atas anggapan kurang tepatnya
penerapan kurikulum nasional. Pelajaran yang tidak kontekstual terhadap lingkungan tempat
tinggal merangsang proses berpikir anak yang terfragmentasi. Penyeragaman sistem pendi-dikan
modern ini akan mengarahkan masyarakat untuk mengalami krisis sosial, antara lain kehilangan
identitas, kegoncangan nilai tradisional, dan keretakan pola hidup; kesemuanya itu membawa
masyarakat ke dalam kebingungan dan ketidakpastian. Sehingga terasalah kebutuhan melacak akar
berbagai unsur kebudayaan seperti etika, etiket, dan pandangan hidup yang merupakan faktor
substansial penentu pola kelakuan. Oleh karena itu, Sekolah ini meng-angkat kebudayaan sebagai
landasan pendidikan eksperimentalnya.

Village as School — School as Village, merupakan implementasi pragmatis pendidikan
berbasis kebudayaan. Metode peleburan sekolah ke dalam perdesaan tradisional ini harapannya
mampu mengakomodasi proses transfer knowledge yang tidak hanya secara teoretis namun secara
praktik gaya hidup yang konkret. Untuk mengoptimalkan proses transfer knowledge tersebut,
perancangan Sekolah Eksperimental ini menggunakan pendekatan Social Interaction.

Proses interaksi sosial antara peserta didik dengan masyarakat setempat dipicu dengan
mengolah beberapa hal yang terkait dengan perancangan lingkungan buatan, yaitu functional
distance, functional centrality, privacy control, dan architectural unity. Dengan memperhati-kan
keempat aspek ini, diharapkan dapat menunjang proses internalisasi dan eksternalisasi — proses
aliran sikap dan nilai yang masuk ke pribadi individu dan keluar daripadanya — pada diri peserta
didik sehingga etika, etiket, dan pandangan hidup tradisional yang penuh ethos dapat mendarah-
daging pada setiap pribadi.

Kata Kunci: Sekolah Eksperimental, Village as School — School as Village, Social Interaction.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Pengadaan Proyek

Hingga saat ini, jumlah anak di
Indonesia yang bersekolah masih sangat
jauh dari 100%. Pemerataan sekolah di
desa-desa dianggap belum optimal. Hal ini
dibuktikan dengan rendahnya angka
partisipasi kasar dan angka partisipasi
murni pada daerah tersebut. Kabupaten
Bantul termasuk dalam wilayah di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang memiliki angka
partisipasi sekolah cukup rendah terutama
pada Pendidikan Dasar tingkat Sekolah
Menengah Pertama.

Meskipun memiliki Angka
Partisipasi Murni (APM)! yang cukup
rendah, melalui rancangan masterplan
pendidikan Kabupaten Bantul, BAPPEDA
Bantul memiliki cita-cita untuk mening-
katkan pencapaian pemerataan dan mutu
pendidikan secara optimal 100% di tahun
2025.2 Dilihat dari jauhnya angka APM
dari 100%, menunjukkan bahwa harus
dilaksanakannya strategi peningkatan pe-
merataan dan mutu pendidikan secara sig-
nifikan.

Berdasarkan Rancangan Masterplan
Pendidikan Kabupaten Bantul tahun 2013,
jumlah tersebut harus dituntaskan paling
lama tahun 2025. Dengan andil dalam
proses pemerataan, pembangunan proyek
Sekolah Eksperimental di Imogiri ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam pencapaian kondisi harapan par-
tisipasi pendidikan pada masa yang akan
datang sebagaimana yang dicita-citakan
oleh Pemerintah Daerah Bantul.

Perencanaan SMP Eksperimental ini
selain  mampu membantu pemerintah
daerah Kabupaten Bantul dalam program
pemerataan sekolah, diharapkan juga
mampu memperkecil angka putus sekolah
pada tamatan SD dan tingkat SMP di
Kabupaten Bantul dengan mengimplemen-
tasikan sistem pendidikan eksperimental
yang fokus pada kondisi dan potensi
masyarakat terkait secara spesifik.

Why Should a Junior High School?

22,95%

Atau
sebanyak °

Anak usia 13-15 tahun di Bantul pada tahun 2014 belum mengenyam
Pendidikan Dasar tingkat SMP hingga tuntas.

APM (%) | 2010 2011
SMP 80,93 71,71
SD

90,98 91,71

2012 2013 2014
74,65 75,78 77,05
92,45 92,54 93,24

Source: Laporan Kinerja Pemerintah Daerah DIY tahun 2014

1 Angka Partisipasi Murni (APM) adalah persentase siswa
usia berkaitan terhadap jenjang pendidikannya dari jumlah
penduduk di usia yang sama

2 BAPPEDA. (2013). Laporan Akhir Kegiatan Penyusunan
Masterplan Pendidikan Kabupaten Bantul. Bantul.



Latar Belakang Permasalahan
Pendidikan Eksperimental Versus
Kurikulum Nasional

Mengingat  Indonesia  memiliki
keberagaman kultur yang tinggi, penye-
ragaman standard pendidikan tanpa adanya
penyesuaian terhadap kondisi potensi
masyarakat setempat akan menimbulkan
permasalahan baru yang pelik. Praktik
penyeragaman kemampuan dan keteram-
pilan yang terjadi pada sistem kurikulum
nasional akan mematikan minat dan bakat
anak yang tentunya berbeda-beda.

Pendidikan eksperimental muncul se-
bagai reaksi atas anggapan kurang tepatnya
kurikulum nasional yang  dibuat
pemerintah. Pertimbangan kondisi
masyarakat setempat yang spesifik dan
khas di tiap daerah menjadi dasar dibuatnya
program  pendidikan  alter-natif  ini.
Pelajaran yang dianggap tidak kontekstual
terhadap lingkungan tempat tinggal
merangsang proses berpikir anak yang
terfragmentasi. Sehingga ketika belajar di
sekolah, anak cenderung hanya bisa
menghafal tetapi tidak bisa menerapkan
ilmu yang diajarkan.®

Kebudayaan Tradisional sebagai
Landasan Pendidikan Eksperimental

Berangkat dari kurikulum yang
dipraktikkan dengan ideologi nasional
tanpa mempertimbangkan kondisi dan
potensi daerah yang bersangkutan, akan
mengarahkan masyarakat untuk mengalami
krisis sosial, seperti kehilangan identitas,
kegoncangan nilai  tradisional, dan
keretakan pola hidup. Dengan demikian,
terasalah kebutuhan melacak akar berbagai

3 Pradipto, Dedy. (2007). Belajar Sejati Versus Kurikulum
Nasional. Yogyakarta: Kanisius. Hal 23.

unsur kebudayaan seperti etika, etiket, dan
pandangan hidup yang merupakan faktor
substansial penentu pola kelakuan bagi para
peserta didik sehingga mampu merangkai
kehidupan kultural masyarakat.

Etika, etiket, dan pandangan hidup
tersebut terejawantahkan melalui gaya
hidup masyarakatnya.  Konservatisme
terhadap gaya hidup tradisional yang selalu
menjunjung tinggi keseimbangan dan
keselarasan dirasa perlu untuk dilestarikan
dengan mengadopsinya sebagai landasan
pendidikan.

Village as School — School as Village

Merespon  krisis sosial tersebut,
Sekolah Eksperimental ini menerapkan
konsep Village as School — School as
Village; sebagai bentuk implementasi
pragmatis pendidikan berbasis kebudayaan.
Metode peleburan sekolah ke dalam desa
tradisional diharapkan mampu
mengakomodasi proses transfer nilai
kebudayaan secara optimal, tidak hanya
secara teoritis namun secara praktik gaya
hidup yang konkrit.

Gambar 1. Village as School — School as Village
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Sumber: Analisis Penulis, 2016.



Village as School

Desa tradisional ditempatkan sebagai
‘sekolah’ itu sendiri, sebagai media untuk
mengenal dan menyatu dengan kehidupan
tradisional. Peleburan sekolah di dalam
kampong akan mengajak peserta didik
untuk berinteraksi dengan masyarakat
sehingga terjadi proses enkulturasi. Proses
tersebut didukung dengan adanya beberapa
fasilitas penunjang, seperti Education Farm
sebagai media enkulturasi melalui bertani
bersama warga, dan Amphitheatre untuk
enkulturasi melalui berkesenian bersama.

School as Village

Citra sekolah sebagai bagian dari
perkampungan itu sendiri perlu dibangun
agar proses enkulturasi dapat berlangsung
dengan optimal. Hal tersebut dicapai
dengan pengadaan beberapa shared
facilities, seperti Ruang Serbaguna,
Learning Park, dan Outdoor Seating &
Canteen.

Pendekatan Social Interaction

Proses pembentukan Village as
School — School as Village didukung
dengan pendekatan Social Interaction.
Penerapan pendekatan ini menjadi hal
esensial untuk menjaga keberlangsungan
praktik sosio-kultural masyarakat setempat.
Pendekatan ini bertujuan untuk menunjang
proses internalisasi dan eksternalisasi* bagi
para peserta didik, sehingga proses
pengkristalan  nilai-nilai  kebudayaan
sebagai sikap dan perilaku  dapat
berlangsung secara optimal.

4 Internalisasi dan eksternalisasi merupakan proses
aliran sikap dan nilai yang masuk dan ke pribadi
dan keluar daripadanya.

Perancangan Sekolah Eksperimental
ini akan mengolah aspek-aspek desain yang
mempengaruhi kualitas interaksi sosial
pada lingkungan, vyaitu  Functional
Distance, Functional Centrality, Privacy
Control, dan Architectural Unity.°

Rumusan Permasalahan

Bagaimana wujud Sekolah
Menengah Pertama Eksperimental di
Bantul yang dirancang berdasarkan
pendekatan Social Interaction untuk
membentuk Village as School — School as
Village?

Tujuan dan Sasaran
Tujuan

Terwujudnya rancangan Sekolah
Eksperimental ~ di Bantul  dengan
pendekatan Social Interaction untuk
membentuk Village as School — School as
Village sehingga terjadi proses internalisasi
dan eksternalisasi antara sekolah dengan
masyarakat setempat.

Sasaran

1. Mengidentifikasi dan  melakukan
analisis terhadap tapak terpilih,
meliputi kondisi administratif,
demografis, dan sosial-budaya.

2. Mengolah tata ruang dan massa
bangunan sekolah eksperimental yang
melebur dalam perkampungan dengan
pendekatan adaptasi berbasis Social
Interaction  sehingga  membentuk
School as Village — Village as School.

5 Lang, Jon. 1987. Creating Architectual Theory:
The Role of the Behavioral Sciences in
Environmental Design. New York: Van Nostrand
Reinhold Company.



TINJAUAN WILAYAH

Pemilihan tapak menjadi krusial agar konsep
Village as School — School as Village dapat terbangun
secara ideal. Kondisi sosial-budaya menjadi faktor
utama pemilihan tapak.

Tapak terpilih terletak di Dusun Kedungjati dan
Dusun Wunut. Meskipun terletak cukup berdekatan,
kedua kampung ini memiliki karakter yang cukup
berbeda terutama pada aspek seni-budayanya. Oleh
karena perbedaan tersebut, kedua kampung ini dipilih
dan diintegrasikan untuk memperkaya sumber belajar
yang konkrit pada Sekolah Eksperimental nantinya.

Dl YOGYAKARM’ 7 " KAB. BANTUL

KEC. IMOGIRI. TAPAK.

Gambar 2. Lokasi dan Potensi Tapak Terpilih
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Sumber: Google Earth dan Dokumentasi Penulis, 2016.



STRATEGI PERANCANGAN TAPAK

Gambar 3. Strategi Perancangan Tapak

BUILDING FUSED WITH THE VILLAGE OUTDOOR SEATING AS PEDS TRANSIT
Bangunan dirancang secara multi-massa dan Jarak total tempuh terhitung 500 meter sehingga
menyebar untuk mempersatukan sekolah dengan perlu diintegrasikan Outdoor Seating sebagai titik-
perkampungan. Anak-anak diajak untuk berjalan di titik transit bagi pejalan kaki sambil berinteraksi
tengah kampung dan berinteraksi dengan warga. dengan masyarakat.
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MAINTAIN THE RIVER VIEW REDESIGN THE WARUNG AS CANTEEN
Area di antara jalan utama dengan sungai difung- Warung-warung eksisting dikembangkan untuk
sikan sebagai jalur hijau. Kualitas view sungai dapat sekaligus menjadi kantin bagi pengguna
yang optimal ini diharapkan mampu meningkatkan sekolah, sehingga menjadi meeting point yang
penggunaan outdoor seating dan amphitheater. baru bagi peserta didik dengan masyarakat.
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REDESIGN THE MASJID LEARNING HUB AS MONUMENTAL BUILDING
Masjid eksisting yang terletak di Dusun Learning Hub sebagai bangunan monumental di-
Kedungjati dikembangkan untuk dapat sekaligus tempatkan di ujung sumbu sentral. Adanya koneksi visual
mewadahi Ruang Doa Sekolah Eksperimental, ini diharapkan mampu menyampaikan pesan “School as
schingga juga menjadi meeting point yang baru. Village” secara lebih lugas.

Sumber: Analisis Penulis, 2016.



STRATEGI PERANCANGAN
SOCIAL INTERACTION
Functional Centrality

Perancangan aspek desain ini dimulai
dengan menganalisis aktivitas masyarakat
setempat. Dari proses tersebut akan meng-
hasilkan jenis centralized collection points
yang sesuai dengan kondisi masyarakat
tersebut, sehingga diharapkan penggunaan-
nya dapat optimal.

Centralized Collection Points yang
mampu mengakomodasi interaksi sosial ini
ditempatkan menyebar pada area sirkulasi
publik. Fasilitas tersebut antara lain adalah
Outdoor Seating, Canteen, Learning Park,
dan Amphitheater.

Gambar 4. Suasana Outdoor Seating
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Sumber: Analisis Penulis, 2016.

Outdoor Seating ditempatkan ber-
integrasi dengan jalan utama, dan kantin di
seberangnya berperan sebagai supporting
function guna meningkatkan kualitas dan
kuantitas interaksi sosial pada lingkungan.

Learning Park juga berperan sebagai
centralized collection points. Sebagai area
ekstensi outdoor perpustakaan, Learning
Park ditempatkan selevel dengan jalan
utama. Kondisi ini diharapkan mampu me-
ningkatkan minat masyarakat untuk belajar
dan masuk ke dalam perpustakaan.

Gambar 6. Suasana Learning Park

Sumber: Analisis Penulis, 2016.

Interaksi sosial juga dipicu pada area
interior perpustakaan dengan memusat-
kannya pada bagian ruang duduk yang
terletak di tengah. Koneksi visual terhadap
lantai 2 diharapkan mampu meningkatkan
suasana belajar yang interaktif.

Gambar 7. Suasana Interior Library

Sumber: Analisis Penulis, 2016.

Gambar 5. Potongan Learning Hub
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Functional Distance

Menurut Edward T. Hall dalam
bukunya The Hidden Dimension, jarak
berkaitan erat dengan kualitas interaksi
sosial yang tercipta. Pada perancangan
Sekolah Eksperimental ini, fungsi-fungsi
yang akan diintegrasikan secara sosial
dipisahkan dengan jarak socio-consultive,
yaitu sejauh 1,2 hingga 4 meter, sehingga
interaksi sosial kasual dapat berlangsung.

Gambar 8. Potongan Outdoor Seating - Canteen

Sumber: Analisis Penulis, 2016.

Integrasi antara jalan terhadap
outdoor seating dan canteen dipisahkan
masing-masing 3 meter. Sedangkan pada
classroom dan rumah eksisting terbentuk
shared courtyard selebar 4 meter.

Gambar 9. Potongan Classroom
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Privacy Control

Ruang Kelas di sini tentunya
memiliki kebutuhan privasi yang dinamis.
Satu waktu memerlukan ruang yang ber-
sifat sociopetal sehingga memungkinkan
untuk berinteraksi dengan lingkungan, dan
satu waktu memerlukan ruang sociofugal
yang privat. Untuk mengontrol privasi
secara fleksibel, classroom menggunakan
operable double facade sehingga kualitas
sosial ruang dapat diatur sesuai dengan
kebutuhan pada waktu yang spesifik.

Gambar 11. Suasana Interior Kelas Sociopetal

Sumber: Analisis Penulis, 2016.

Material facade menggunakan mir-
rored aluminium panel sehingga ketika
ditutup bangunan akan berkamuflase
dengan lingkungan di sekitarnya, sekaligus
menjadi kontemplasi visual terhadap rumah
joglo eksisting di depannya. Sedangkan
ketika dibuka, kisi-kisi pada sliding window
menggunakan material yang harmoni de-
ngan rumah eksisting, yaitu kayu.

Gambar 12. Suasana Eksterior Kelas Sociofugal

Sumber: Analisis Penulis, 2016.

Sumber: Analisis Penulis, 2016.



Architectural Unity

Menurut Jon Lang pada bukunya
Creating Architectural Theory: The Role of
Behavioral Sciences in Environmental
Design, kualitas interaksi sosial akan me-
ningkat jika seseorang ditempatkan pada
lingkungan yang suasananya homogen.®
Perancangan Architectural Unity akan
mengolah hal-hal yang mempengaruhi
kualitas sense of unity pada lingkungan,
yaitu pattern, alignment, size, dan shape.®

Pada Classroom, fagade alignment
dirancang sejajar dengan rumah eksisting
untuk meningkatkan relasi keterikatannya.
Atap classroom dirancang menggunakan
atap datar guna menonjolkan atap rumah
joglo yang memiliki makna untuk dapat
dijadikan sebagai media refleksi.

Gambar 13. Fagade Alignment Classroom
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Gambar 14. Building Height Classroom
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Sumber: Analisis Penulis, 2016.

5 Lang, Jon. 1987. Creating Architectual Theory:
The Role of the Behavioral Sciences in
Environmental Design. New York: Van Nostrand
Reinhold Company.

Learning Hub sebagai bangunan
monumental, atapnya dirancang meng-
adopsi bentuk atap rumah-rumah eksisting
untuk menekankan kembali filosofi atap
joglo, baik kepada peserta didik maupun
masyarakat setempat.

Dinding pelingkup eksterior
Learning Hub dirancang menggunakan
material yang selaras dengan material
rumah eksisting, disusun dengan tatanan
yang lebih modern sehingga bangunan akan
terlihat kontras namun tetap kontekstual.

Gambar 16. Suasana Eksterior Learning Hub

Sumber: Analisis Penulis, 2016.

KESIMPULAN

Sekolah Eksperimental yang mene-
rapkan konsep Village as School — School
as Village dengan fokus pada interaksi
sosial ini diharapkan mampu meng-
optimalkan enkulturasi antara peserta didik
dengan masyarakat setempat, sehingga
proses pengkristalan nilai-nilai budaya
sebagai akar penentu pola kelakuan dapat
teralami oleh setiap peserta didik secara
konkrit.

5 Colorado Historical Society. (1980). Good
Neighbors: Building Next to History — Design
Guidelines Handbook. Colorado: Colorado
Historical Society.
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